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WALI KOTA SALATIGA

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintah yang efektif, transparan
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami vang bertanda tangan di
bawah ini:

Nama : YULIYANTO, SE., MM.
Jabatan : Wali Kota Salatiga

Berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kiiterja jangka menengah

seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Keberhasilan dan keg:galan pencapaian target kinerja tersebut menjadi

tanggung jawab kami.
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PERJANJIAN KINERJA
TAHUN 2022

Salatiga HATI BERIMAN yang SMART

INDIKATOR TARGET
N SAS N
o ARAN STRATEGIS KINERJA SATUAN 2022
1 |Meningkatkan Rata-rata Lama Tahun 9,95
penyelenggaraan pendidikan |Sekolah
yang berkualitas dan merata
bagi seluruh masyarakat Harapan Lama Tahun 14,99
Sekolah
2 [Meningkatkan apresiasi pada|Cakupan seni dan % 58
seni dan karya budaya serta {Cagar budaya yang
melestarikan warisan budaya|dilestarikan
Kota Salatiga
3 |Meningkatkan prestasi Peringkat dalam Ranking 5
pemuda dan olahraga Porda
4 |Meningkatkan derajat Angka Usia Harapan | Tahun 77,4
kesehatan masyarakat dan |Hidup
pengendalian pertumbuhan :
Laju Pertumbuhan % 1,32
penduduk
penduduk
S5 |Menciptakan tatanan Indeks/ Angka Skor 0,06
kehidupan masyarakat yang |kriminalitas
tentram, tertib dan aman
guna menunjang efektifitas
pembangunan
6 |Meningkatkan kualitas Persentase kawasan % 75
penataan ruang dan wajah Kota yang
infrastruktur dalam tertata dengan baik
mendukung pertumbuhan
wilayah secara merata
7 |Meningkatkan kualitas Persentase Wilayah % 100,00
sarana dan prasarana dengan infrastruktur
Drainase, pengairan dan kondisi baik
saluran pembuangan limbah
8 |Meningkatkan kualitas Indeks Kualitas Nilai 85,00

lingkungan hidup dalam
mendukung pembangunan
berkelanjutan

Lingkungan Hidup
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Salatiga HATI BERIMAN yang SMART

INDIKATOR TARGET
No SASARAN STRATEGIS KINERJA SATUAN 2022
1 |Meningkatkan Rata-rata Lama Tahun 9,95
penyelenggaraan pendidikan |Sekolah
yang berkualitas dan merata
bagi seluruh masyarakat Harapan Lama Tahun 14,99
Sekolah
2 [Meningkatkan apresiasi pada|Cakupan seni dan % 58
seni dan karya budaya serta [Cagar budaya yang
melestarikan warisan budaya|dilestarikan
Kota Salatiga
3 |Meningkatkan prestasi Peringkat dalam Ranking 5
pemuda dan olahraga Porda
4 |Meningkatkan derajat Angka Usia Harapan | Tahun 77,4
kesehatan masyarakat dan |Hidup
pengendalian pertumbuhan Len Portmbahan % 132
penduduk
penduduk
5 |Menciptakan tatanan Indeks/ Angka Skor 0,06
kehidupan masyarakat yang |kriminalitas
tentram, tertib dan aman
guna menunjang efektifitas
pembangunan
6 |Meningkatkan kualitas Persentase kawasan % 75
penataan ruang dan wajah Kota yang
infrastruktur dalam tertata dengan baik
mendukung pertumbuhan
wilayah secara merata
7 |Meningkatkan kualitas Persentase Wilayah % 100,00
sarana dan prasarana dengan infrastruktur
Drainase, pengairan dan kondisi baik
saluran pembuangan limbah
8 |Meningkatkan kualitas Indeks Kualitas Nilai 85,00

lingkungan hidup dalam
mendukung pembangunan
berkelanjutan

Lingkungan Hidup




INDIKATOR

TARGET

No SASARAN STRATEGIS KINERJA SATUAN 2022
9 |Mewujudkan peningkatan Persentase luasan % 3,99
kualitas pelayanan air kawasan kumuh
bersih, sanitasi, lingkungan |perkotaan.
perumahan dan permukiman
perkotaan yang merata bagi
masyarakat dalam rangka
peningkatan kualitas hidup
10 [Meningkatkan pertumbuhan |Pertumbuhan % 5,45
ekonomi dan pendapatan Ekonomi
perkapita penduduk
PDRB per kapita Ribu 73.893
Rupiah
11 |Mewujudkan pengelolaan Pertumbuhan nilai % 3
potensi daerah yang investasi
mendorong pada
peningkatan kerjasama Tingkat % 5,73
antar daerah dan antar pengangguran
pelaku investasi dalam terbuka
memperluas kesempatan
kerja di Kota Salatiga
12 {Meningkatkan ketahanan Penduduk miskin % 4,7
sosial masyarakat dalam
mencegah dan menangani Skor Pola Pangan Skor 92,2
masalah kesejahteraan sosial|Harapan
13 [Meningkatkan perlindungan, |Capaian KLA Skor 680
pemenuhan hak-hak anak,
dan pencapaian kesetaraan |Indeks Skor 84,2
dan keadilan gender. Pembangunan
Manusia (IPM)
Indeks Skor 97,2
Pembangunan
Gender (IPG)
Indeks Skor 81,57
Pemberdayaan
Gender (IDG)
14 |Meningkatkan pelaksanaan |Indeks PMPRB Skor 65

Reformasi Birokrasi
pemerintah daerah dalam
menunjang kualitas
pelayanan publik dan tata
kelola pemerintahan




INDIKATOR

TARGET

No SASARAN STRATEGIS KINERJA SATUAN 2022
9 |Mewujudkan peningkatan Persentase luasan % 3,99
kualitas pelayanan air kawasan kumuh
bersih, sanitasi, lingkungan |perkotaan.
perumahan dan permukiman
perkotaan yang merata bagi
masyarakat dalam rangka
peningkatan kualitas hidup
10 [Meningkatkan pertumbuhan |Pertumbuhan % 5,45
ekonomi dan pendapatan Ekonomi
perkapita penduduk
PDRB per kapita Ribu 73.893
Rupiah
11 |Mewujudkan pengelolaan Pertumbuhan nilai % 3
potensi daerah yang investasi
mendorong pada
peningkatan kerjasama Tingkat %o 5,73
antar daerah dan antar pengangguran
pelaku investasi dalam terbuka
memperluas kesempatan
kerja di Kota Salatiga
12 |Meningkatkan ketahanan Penduduk miskin % 4,7
sosial masyarakat dalam
mencegah dan menangani Skor Pola Pangan Skor 92,2
masalah kesejahteraan sosial|Harapan
13 |Meningkatkan perlindungan, |Capaian KLA Skor 680
pemenuhan hak-hak anak,
dan pencapaian kesetaraan |Indeks Skor 84,2
dan keadilan gender. Pembangunan
Manusia (IPM)
Indeks Skor 97,2
Pembangunan
Gender (IPG)
Indeks Skor 81,57
Pemberdayaan
Gender (IDG)
14 [Meningkatkan pelaksanaan |Indeks PMPRB Skor 65

Reformasi Birokrasi
pemerintah daerah dalam
menunjang kualitas
pelayanan publik dan tata
kelola pemerintahan
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LAMPIRAN
PERJANJIAN KINERJA
KOTA SALATIGA
TAHUN 2022




Menimbang

Mengingaf

KEPUTUSAN WALI KOTA SALATIGA
NOMOR . 050 /39 / 202>

TENTANG
INDIKATOR KINERJA UTAMA

DAN INDIKATOR KINERJA PERANGKAT DAERAH

TAHUN 2022
WALI KOTA SALATIGA,

bahwa dalam rangka mendukung akuntabilitas kinerja
Perangkat Daerah yang berorientasi pada hasil berupa
ukuran keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran
dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
yang selaras dengan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, perlu adanya Indikator Kinerja Utama
(IKU) dan Indikator Kinerja Perangkat Daerah (IKPD)
Tahun 2022;

bahwa sehubungan adanya perubahan indikator,
Keputusan Wali Kota Nomor 050/99/2018 tentang
Indikator Kinerja Daerah dan Indikator Kinerja Utama
Pemerintah Kota Salatiga Tahun 2017-2022, dipandang
sudah tidak sesuai sehingga perlu ditetapkan kembali;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu ditetapkan
dengan Keputusan Wali Kota;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kota Kecil dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan
Jawa Barat;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020;

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1992 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II
Salatiga dan Kabupaten Daerah Tingkat II Semarang;
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Sipil Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;
Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 9 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah,
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 14 Tahun 2021;




Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KEEMPAT

Tembusan:

MEMUTUSKAN:

Indikator Kinerja Utama dan Indikator Kinerja Perangkat

Daerah Tahun 2022, sebagaimana tercantum dalam:

Lampiran I dan Lampiran II Keputusan ini.

IKU dan IKPD sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU
Keputusan ini merupakan acuan kinerja Pemerintah Daerah
dalam pencapaian visi dan misi Wali Kota sesuai dengan
dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kota Salatiga Tahun 2017-2022.

IKU dan IKPD sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU
Keputusan ini merupakan acuan bagi Perangkat Daerah
dalam penyusunan:

kinerja tahunan;

rencana kerja dan anggaran perangkat daerah;

dokumen penectapan kinerja perangkat daerah;

laporan akuntabilitas kinerja perangkat daerah; dan
evaluasi pencapaian kinerja perangkat daerah.

o po oy

Pada saat Keputusan ini mulai berlaku, Keputusan Wali Kota
Nomor 050/99/2018 tentang Indikator Kinerja Daerah dan
Indikator Kinerja Utama Pemerintah Kota Salatiga
Tahun 2017-2022, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Kota Salatiga
pada tanggal O Februari 2022

\_ ' YULIYANTO

1. Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi;
2. Kepala Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Salatiga.
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